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BAB Il
PRAKTEK TENTANG TENAGA KERJA DI BAWAH UMUR

PADA LPK “CINTA KELUARGA” SEMARANG

A. Sekilas Profil Lembaga Pelatihan dan Keterampilan CINTA
KELUARGA”
1. Profil Lembaga Pelatihan dan Keterampilan “Cintduidega”

Lembaga Pelatihan dan Keterampilan “Cinta Keluargarawal dari
badan hukum CV “Cinta Keluarga” yang memperolehone&ndasi izin
operasional dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmidi@aa Semarang yang
terdaftar dalam Departemen Keuangan Republik InglaneDirektorat
Jenderal Pajak dengan nomor: PEM-457/WPJ.10/KP/2608 yang
beralamatkan di JI. Gusti Putri 11/15 RT/RW: 00%/0O0ogosari Kulon —
Pedurungan. Pada tanggal 10 Maret 2009 telah mati@apizin dari Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi menjadi Lembaga iRaefatKerja “Cinta
Keluarga” dengan nomor: 563/406/2009 yang beralkanadi JI. Puspowarno
Tengah IX No. 28 Semarang.

LPK “Cinta Keluarga” Semarang merupakan Pusat Leyalizelatihan
dan Keterampilaaby sitter, pramuria, pembantu rumah tangga dan perawat
lansia. Memiliki beberapa cabang di daerah dandtauklakarta. Bergerak
sebagai penyalur pembantu rumah tangga lokal béxdegimenjadi sebuah

Lembaga Pelatihan dan Keterampilaaby sitterdan pramuria, merupakan
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suatu terobosan yang lebih baik. Dibantu oleh jpatatih profesional LPK
“Cinta Keluarga” benar-benar menghasilkaaby sitterdan pramuria yang
berkualitas unggul, berkompeten sesuai dengan tegasanggung jawabnya.
LPK “Cinta Keluarga” bertekad membantu menguramgjka pengangguran
yang jumlahnya signifikan dari tahun ke tahun. LRKnta Keluarga” juga
siap bekerjasama dengan siapapun sebagai wahanagata penyalur tenaga
kerja dan media informasi ketersediaan tenaga.kerja

Dengan tuntutan ketersediaan pembantu rumah tadeggaaby sitter
atau pramuria yang terampil sangat dibutuhkan. efPakn rumah seperti
menyapu, mengepel, mencuci dan seterika pakaiamassk serta cuci
piring, bukan suatu pekerjaan yang mudah apalaghgasih anak.
Pengambilarbaby sitteratau pramuria harus selektif dan benar-benar cocok
secara psikologis. Selain kejelasan identitas;w@sal dan riwayat pekerjaan.
Kehati-hatian tersebut untuk menghindari terjadinyal-hal yang tidak
diinginkan. Guna memenuhi kebutuhan akan pembamhah tangga (PRT),
baby sitterdan pramuria LPK “Cinta Keluarga” Semarang siapmioantu
penempatan kerja serta menjamin ketersediaan peti@gaselama masa
garansi.
. Lembaga Pelatihan dan Keterampilan “Cinta Keluargaimpunyai beberapa
bidang yang diantaranya:
a. Pembantu rumah tangga

b. Pramuria
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c. Perawat lansia
d. Baby sitter
3. Visi dan Misi Lembaga Pelatihan Keterampilan “CiKiluarga” Semarang
o Visi LPK “Cinta Keluarga”
Menciptakan tenaga kerja terampil dan berkompeten
0 Misi LPK “Cinta Keluarga”
—Menyelenggarakan pelatihan kerja yang bermutua seengutamakan
profesionalisme
—Mengurangi angka pengangguran, mengentaskan kerarmsknenuju
kesejahteraan®
4. Implementasi Undang-undang Ketenagakerjaan Noaliiit2003
Pada pasal-pasal yang tertera dalam  Undang-undang
Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003 telah menyebuti@sal 69 ayat (2)
tentang syarat-syarat seorang anak diperbolehkadakoi@n pekerjaan,
yang bunyinya:
Izin tertulis dari orang tua atau wali
Perjanjian kerja antara pengusaha dengan orarajauavali
Waktu kerja maksimum 3 (tiga) jam
Dilakukan pada siang hari dan tidak mengganggu wsdkolah
Keselamatan dan kesehatan kerja

Adanya hubungan kerja yang jelas
Menerima upah sesuai dengan ketentuan yang bétlaku.

Noohr~wbdpRE

*® Hasil wawancara dengan ibu Nur Khunifah, pemilikLfCinta Keluarga” pada tanggal 5
Mei 2010
** Undang-undang Republik Indonediac. Cit
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Dan dalam pasal 70 ayat (1) Undang-undang No. 03/2¢ang
bunyinya:
“Anak dapat melakukan pekerjaan di tempat kerjagyarerupakan
bagian dari kurikulum pendidikan/pelatihan yangabisan oleh
pejabat berwenang®
Telah disebutkan beberapa peraturan yang membadasng
diperbolehkannya seorang anak melakukan pekerfatapi dengan adanya
ketentuan-ketentuan tersebut anak yang melakukaterjpan sebagai
pembantu rumah tanggbaby sitter,pramuria dan pramu lansia hendaknya
mengarah pada peraturan undang-undang yang adalddalbaga Pelatihan
dan Keterampilan “Cinta Keluarga” mempunyai batasatasan umur untuk
diperbolehkannya melakukan pekerjaan tersebut. Ak#api, LPK “Cinta
Keluarga” belum bisa memberlakukan batasan waktwkuseorang anak
tersebut bekerja. Dilihat dari berbagai perjanjierja yang ada, bahwa
seorang pekerja yang masih di bawah umur haruskolea pekerjaan
lembur.
Berdasarkan data yang ada, pada tahun 2009 LPK&'®aluarga”
sudah mengirimkan 308 orang dengan berbagai pro@sy berumur di

bawah 18 tahun, yaitoaby sitter pramuria, pembantu rumah tangga, perawat

lansia, yang diantaranya sebagai berikut:

*® Undang-undang Republik Indonesiac. Cit
* Data di ambil dari LPK “Cinta Keluarga”, pada taaf@0 Mei 2010



TABEL DATA PEKERJA LPK “CINTA KELUARGA” SEMARANG

TAHUN 2009
No Bulan Pramu lansia| Baby sitter | Pramuria PRT
1. | Januari 5 orang 1617 orang 17 - 2 orang
tahun tahun 17 tahun
2. Februari 4 orang 1618 orang 17 - 1 orang
tahun tahun keatas 17 tahun
3. Maret - 10 orang 1j/5 orang 16 | 7 orang
tahun keatas tahun 17 tahun
4. | April 2 orang 15 9 orang 17 3 orang 16 -
tahun tahun tahun
5. Mei 4 orang 15-16 16 orang 17 - 5 orang
tahun tahun 17 tahun
6. | Juni - 21 orang 17 - 4 orang
tahun 17 tahun
7. | Juli 10 orang 16 | 15 orang 17 - 7 orang
tahun tahun ke 17 tahun
atas
8. | Agustus - 9 orang 173 orang 16 | 2 orang
tahun tahun 17 tahun
9. September | 4 orang 16 | 14 orang 17 - 2 orang
tahun tahun 17 tahun
10. | Oktober 11 orang 15- - 30 orang 17| 6 orang
16 tahun tahun ke 17 tahun
atas
11. | November | 24 orang 17 - 6 orang 15- | 2 orang
tahun ke atas 16 tahun 17 tahun
12. | Desember 7 orang 16 - 9 orang 17 | 4 orang
tahun tahun 17 tahun

5. Praktek akad dalam Lembaga Pelatihan Keteramp@améd Keluarga”
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Pada prakteknya, LPK “Cinta Keluarga” lebih menggkan akad
sewa, jasa atau imbalan dalam suatu pekerjaanmDadmma Islam dikenal

dengan akadjarah yang artinya upah dan sewa, jasa atau imbalamy yai
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transaksi yang memperjualbelikan manfaat suatuahlaenhda. Yang salah
satunya berbentuk kegiatan muamalah dan banyakulda manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidup.

Adapun rukun dan syarat dalajrah yaitu:

a. Mujir dan musta’jir, yaitu orang yang melakukan akad sewa
menyewa atau upah mengupah.

b. Shighatijab Kabul antaranu’jir danmusta’jir.

c. Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belifiak, baik
dalam sewa menyewa maupun dalam upah mengupabh.

d. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dajzah
mengupah, disyaratkan pada barang yang disewakayjaddeberapa
syarat:

1. Hendaklah barang yang menjadi obyek akad sewa mengan
upah mengupah dapat dimanfaatkan kegunaannya.

2. Hendaklah benda yang menjadi obyek sewa menyewaiuksm
mengupah dapat diserahkan kepada penyewa danabkeijut
kegunaannya (khusus dalam sewa menyewa).

3. Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yanigah

(boleh) menurut syara’ bukan hal yang dilarangddimkan).
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e. Benda yang disewakan disyaratkan kekth (zat) nya hingga waktu
yang ditentukan menurut perjanjian dalam akad.

Dalam figh muamalah, ketenagakerjaan atau sewa-emenyharus
memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat yang tetentdkan oleh syara’.
Adapun rukun sewa-menyewa tenaga kerja adalah:

1. Aqid(penyewa dan yang disewa).

2. Ma’qul alaih (upah dan manfaat).

3. Sighat(ijab kabul).

Syarat sewa-menyewa tenaga kerja adalah:

1. Kerelaan dua belah pihak yang melakukan akad.

2. Mengetahui manfaat dengan sempurna barang yangdkan, sehingga
mencegah terjadinya perselisihan.

3. Hendaklah barang yang menjadi obyek transaksi ddpatnfaatkan
kegunaannya menurut Kkriteria syara’.

4. Dapat diserahkan sesuatu yang disewakan berikunkegnya.

5. Bahwa manfaat adalah hal yang mubah bukan yangaditian.*?

Landasan hukum mempekerjakan anak yaitu tentangyadsewa-
menyewa tenaga kerja adalah dalam stik@@ashashayat 26 yang berbunyi:

°
£
-

Ll il eon i a x ) s el g ISy &6

*> Gufron A. Mas'adil.oc Cit
** Abi Bakar bin as-Sayyid Muhammad Syata ad-Dimyatt,. Cit



39

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu beak&’a bapak ku, ambillah
ia sebagai orang yang bekerja pada kita, karenanggshnya
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerjah orang
yang kuat lagi dipercaya.” (Q.S. Al-Qashash ayat*26

Menurut madzab Syafi'i dan Hambali syarat yang badipenuhi
dalam sewa menyewa tenaga kerja salah satunya paltgh. Menurut
mereka, anak kecil yang belum dapat membedakan yaengpbaik dan benar,
maka akadnya tidak syah. Akan tetapi Imam Hambeailpéndapat bahwa
dalam hal pekerjaan yang ringan, walaupun belunglbalalau tanpa seizin
wali, maka akadnya dianggap syah. Tetapi apabkarpean itu banyak dan
berat, maka anak kecil yang belum baligh tidak sysmgerjakannya, tanpa
seizin wali, namun jika walinya mengizinkan maldai ada masalaf®> Dan
dalam Pasal 70 ayat (1) Undang-undang No. 13/2€1@8 tisebutkan bahwa:

“Anak dapat melakukan pekerjaan di tempat kerjagyarerupakan
bagian dari kurikulum pendidikan/pelatihan yangatlsean oleh pejabat
berwenang”#®

Setelah melihat berbagai penjelasan dari ayat@smatpasal tersebut,

sudah dijelaskan bahwa seorang anak yang belumghbalbelum

diperbolehkan mengerjakan suatu pekerjaan yand. bera

* Departemen Republik Indonesiac. Cit
* Sayyid sabigloc Cit
* Undang-undang Republik Indonesiac Cit
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B. Praktek Tenaga Kerja di bawah Umur pada Lembaga Peltihan dan
Keterampilan “CINTA KELUARGA” Semarang

Praktek tenaga kerja pada Lembaga Pelatihan daerdtepilan
“Cinta Keluarga” Semarang mempunyai beberapa pematyang harus di
ketahui oleh pekerjanya. Selain pekerja melakulekegaan-pekerjaan yang
seharusnya ada, pekerja mendapatkan lebih kejelteysiang beberapa
peraturan yang diantaranya: waktu kerja dan isdirgbekerja, beberapa
perjanjian-perjanjian kerja, dan sistem pengupafaang ada. Karena seorang
pekerja harus lebih mengetahui tentang bagaimananperakukan
majikannya dan hak-hak yang harus diperoleh darase pekerja itu sendiri.
Peraturan tersebut diantaranya sebagai berikut:
1. Waktu kerja dan istirahat pekerja

Adapun aturan dalam Lembaga berbeda-beda bentukAydara

pembantu rumah tangga, pramubapy sitter dan perawat lansia mereka

mempunyai aturan sendiri-sendiri. Bentuk aturaars®jeagai berikut:

a. Pekerja pembantu rumah tangga tidak ada aturan t@atega untuk
mereka istirahat, tentang waktu kerja dan waktuwalsat pembantu
sudah di atur oleh majikan mereka sendiri-sendipabila sang
majikan menginginkan mereka libur, mereka liburtape apabila
majikan tidak mengizinkan mereka libur, merekakitaleh libur.

b. Baby sitter mendapatkan aturan langsung dari Lembbaghwa 1

bulan mendapatkan cuti 2 hari, yang 1 harinya mesait#tan Rp
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50.000,00. Tetapi tergantung dengan baby sittekayau dari jatah
cuti yang telah ditentukan dia mengambil jataheieus, berarti dari
perbulan mereka tidak mendapatkan uang lemburpile&baliknya,
apabila jatah libur di ambil mereka mendapatkanguambur, yang
sebesar Rp 100.000,00.

c. Begitu juga dengan perawat lansia, dan pramuria,rekae
mendapatkan peraturan juga sama derggby sitter Jadi, mereka
berhak mendapatkan libur selama 2 hari dalam Inbula

2. Perjanjian kerja

Setelah mengetahui beberapa peraturan tentang vetikéinat dan wakru

kerja mereka, pekerja juga mendapatkan surat prakerja, dan harus

diketahui oleh orang tua/wali mereka. Dalam pentefnya pihak ke-1
adalah pengguna jasa, sedangkan yang disebut ghakadalah pekerja.

Isi perjanjian kerja tenaga kerja pada LPK “Cintalérga” yaitu sebagai

berikut:

1) Saya pihak Ke-I (selaku pengguna jasa) akan memp&kae Pihak
Ke-Il selaku pekerja, sesuai dengan keahlian danakepuan yang
dimiliki Pihak Ke-Il. Dan apabila melakukan kesaalkelalaian
dalam bekerja, maka Pihak Ke-I tidak diperbolehltatuk memotong

gaji Pihak Ke-Il ataupun meminta ganti rugi.
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3)

4)

5)

6)

7)
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Saya pihak ke-lI akan memperlakukan pihak ke-llI denlgaik. Tidak
akan memperlakukan pihak ke-ll dengan cara kekerdakm bentuk
apapun apabila pihak ke-1l melakukan kesalahamubkkerja.

Saya pihak ke-lI akan memberikan gaji sesuai depgamyataan yang
telah disepakati bersama dengan pihak ke-ll, sebeRa
.................... /bulan

Saya pihak ke-1 akan memberikan cuti selama 2 Wgrabila culti
tersebut tidak di ambil maka pihak ke-l akan memnggsebesar Rp
50.000,00/hari

Pihak ke-1 di wajibkan membelikan seragam kepatakpke-II setiap
6 bulan sekali (2 stel) atau uang seragam bisaiki#redalam bentuk

uang sebesar Rp 200.000,00

Gaji baby sitterselama 2 bulan ditransfer kepada kami sebesar 50%

dari gaji pokok. Yang pertama pada awal bulan pemtadengan
administrasi dan yang kedua setelah 2 bulan. Gajgyberada disini
bisa diambil kembali oleh pihak ke-II setelah 3drubekerja.

Gaji bulan pertama yang sudah dibayarkan oleh pkeak di awal
bulan akan dikembalikan lagi, dikurangi lamanyaagitke-11 bekerja,

apabila pihak ke-Il bekerja kurang dari setengdarbbekerja.

8) Apabila pihak ke-II tidak bias bekerja dikarenalsakit, maka biaya

pengobatan di tanggung oleh saya selaku penggsaa ja
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9) Bagi pihak ke-I bias melakukan satu kali penukdraby sitterselama
masa jaminan 2 bulan. Dan pihak ke-1 dikenakan ebipgnukaran
sebesar Rp 100.000,00 (khusus semarang). Untulkdsardikenakan
biaya travel.

10) Penukaran atau penggantian tidak berlaku apabiteakp ke-I
mempekerjakan pihak ke-ll tidak sesuai dengan fesge
sebelumnya.

11)Apabila pihak ke-I mempekerjakan pihak ke-ll tidsé&suai dengan
perjanjian awal (pekerjaan dan tempat kerja tideguai, maka LPK
“Cinta Keluarga” berhak untuk menarik kembali piliekll dan pihak
ke-1 tidak mendapatkan penggantian dari LPK “Ciéduarga”)

12)Bila pihak ke-1 pindah alamat, maka harus konfirimiépada LPK
“Cinta Keluarga” dan memberitahukan alamat yangibaa telepon
atau sms atau dengan datang langsung ke LPK “Ggitaarga”.

13)Jika pihak ke-I mengizinkan pihak ke-Il untuk puakampung, tanpa
konfirmasi terlebih dahulu kepada LPK “Cinta Kelgar selama masa
jaminan masih ada, maka dari LPK “Cinta Keluargafak bisa
memberikan penggantian.

14)Apabila ada keluarga dari pihak ke-Il yang datiegrkmah pihak ke-I
dan bertujuan untuk menjemput pihak ke-Il untukapgl, maka harus
ada surat pengantar dari LKP “Cinta Keluarga”. Afgabanpa surat

pengantar, tetapi dari pihak ke-l mengizinkan piHakll untuk
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pulang, maka LPK “Cinta Keluarga” tidak berkewajibaintuk
mengganti dan tidak bertanggung jawab apabiladiesgsuatu dengan
pihak ke-II.

15)Dari pihak ke-lI tidak mendapatkan ganti orang daPK “Cinta
Keluarga” apabila pihak ke-ll telah meninggalkampat pengguna
jasa. Dan pihak ke-I tidak dapat menarik kembayaiadministrasi.

16)Semua keperluan mandi pihak ke-Il, seperti: salpasta gigi, sikat
gigi, dan shampo, menjadi tanggung jawab pihak &ad diberikan
setiap bulannya. Pihak ke-I juga akan memberikakamanaximal 3x
sehari kepada pihak ke-1l.

17)Selama pihak ke-I masih menggunakan tenaga pihakdka kedua
pihak tidak diperbolehkan membuat perjanjian sendiiuar LPK
“Cinta Keluarga”.

18) Kewajiban pihak ke-ll (baby sitter) meliputi apa saja yang
berhubungan dengan anak seperti: mencuci dan sdbaku anak,
memasak makanan anak, menyuapi, membuat susu, bsitri, dan
cuci peralatan makan anak, membereskan mainan, emsimkan
kamar tidur, memandikan, menemani anak belajabdamain, dlil.

19)Kewajiban pihak ke-lIl (perawat lansia) meliputi ajgaja yang
berhubungan dengan lansia seperti: mencuci daikasdtaju pasien,
memasak makanan, menyuapi, mempersiapkan obait,demad, dan

mencuci peralatan makan pasien, membersihkan katiadr,
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memandikan (bagi pasien yang sudah tidak bisa maseddiri),
menemani pasien, dll.

20)Apabila saya selaku pihak ke-lIl melakukan hal-hahg merugikan
pihak ke-l seperti; pencurian, atau tindak pidaaianya, maka saya
siap menanggung sendiri akibat dari perbuatan saya.

21)Pihak ke-II tidak boleh menggunakband phongada saat kerja, jika
hal itu tetap dilakukan maka untuk sementara wahkand pone
dititipkan kepada pihak ke-I atau kepada LPK “Cikt&duarga”.

22)Jika saya selaku pihak ke-l melanggar peraturag yalah disepakati
di LPK “Cinta Keluarga”, maka saya sanggup ditusetara hukum.

23)Bagi pihak ke-I yang berada diluar kota, meskipuratsperjanjian ini
belum ditanda tangani tetapi jika pihak ke-Il tethterima oleh pihak
ke-l, maka kami anggap pihak ke-l telah setuju dengemua
perjanjian di atas.

3. Sistem pengupahan

Hak untuk menerima upah bagi pekerja timbul pada a@anya hubungan

kerja dan berakhir pada saat hubungan kerja pidas. dalam Islam

pekerja mendapatkan upahnya apabila:

a. Pekerjaan telah seles4i

* Sayyid, SabigOp. Cit him 210
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b. Mendapat manfaat, jika ijarah untuk barang
Apabila ada kerusakan barang sebelum di manfaatikeem masih
belum ada selang waktu, akad sewa tersebut mergéali

c. Ada memungkinkan untuk mendapatkan manfaat. Jikearsawanya
berlangsung, ada kemungkinan untuk mendapatkan aatanfada
masa itu sekalipun tidak terpenuhi secara keseduruh

d. Mempercepat pembayaran sewa atau kompensasi damai ses
kesepakatan kedua belah pihak sesuai dalam halnggulaan
pembayaran.

Adapun pada prakteknya, sistem pengupahan yangauta LPK “Cinta

Keluarga” di antaranya sebagai berikut:

a. Saya pihak ke-I akan memberikan gaji sesuai depgamyataan yang

telah disepakati bersama dengan pihak ke-ll, sebeRa

b. Saya pihak ke-l akan memberikan cuti selama 2 Wgrabila cuti
tersebut tidak di ambil maka pihak ke-lI akan memnggsebesar Rp
50.000,00/hari

c. Pihak ke-I di wajibkan membelikan seragam kepatiakpke-I1l setiap
6 bulan sekali (2 stel) atau uang seragam biagikidmedalam bentuk
uang sebesar Rp 200.000,00

d. Gaji baby sitterselama 2 bulan ditransfer kepada kami sebesar 50%

dari gaji pokok. Yang pertama pada awal bulan psatadengan
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administrasi dan yang kedua setelah 2 bulan. Gaygyberada disini
bisa diambil kembali oleh pihak ke-Il setelah 3drubekerja.

e. Gaji bulan pertama yang sudah dibayarkan oleh pkek di awal
bulan akan dikembalikan lagi, dikurangi lamanyaagitke-11 bekerja,
apabila pihak ke-Il bekerja kurang dari setengdarbbekerja.

f. Bagi pihak ke-I bisa melakukan satu kali penukdralny sitterselama
masa jaminan 2 bulan. Dan pihak ke-1 dikenakan ebipgnukaran
sebesar Rp 100.000,00 (khusus Semarang). Untukduardikenakan
biaya travel.

4. Pihak yang bersangkutan dengan tenaga kerja ditbamar
Dalam peraturan perundang-undangan pasal 69 ayatydRg
berbunyi:
Izin tertulis dari orang tua atau wali
Perjanjian kerja antara pengusaha dengan oraregduavali
Waktu kerja maksimum 3 (tiga) jam
Dilakukan pada siang hari dan tidak mengganggu wsédkolah
Keselamatan dan kesehatan kerja

Adanya hubungan kerja yang jelas
Menerima upah sesuai dengan ketentuan yang béflaku.

NoosrwpbPE

Telah disebutkan apabila si pekerja masih di bawadur, mereka
berhak mendapatkan hak-haknya dalam menjalankaerjpak tersebut.
Lembaga Pelatihan dan Keterampilan “Cinta Keluange&mberlakukan
peraturan tersebut kepada pekerja yang masih belemmpunyai KTP dan

belum dapat izin langsung dari orang tua. Padatgkalgka pekerja yang

*® Undang-undang Republik Indonediac. Cit



48

masih di bawah umur tetap dimintai pertanggung pmmadari pihak-

pihak yang bersangkutan. Pihak-pihak yang bersdaagkentang pekerja

di bawah umur yang berada di LPK “Cinta Keluargaity.

a) Apabila pekerja itu masih berada di bawah umur,egeaktersebut
harus mendapatkan surat izin dari orang tua mas@agjng.

b) Apabila pekerja belum mempunyai KTP, pekerja dapgat surat
pengantar dan di antar oleh PL (petugas lapangsith) gponsor dari
LPK “Cinta Keluarga” sendiri.

PL. adalah petugas lapangan yang tidak mempumyigdokok, tetapi
dapat uangfee setiap membawa orang ke LPK “Cinta Keluarga”,

artinya si petugas lapangan mendapatkan bnus.

* Hasil wawancara dengan Ibu Nur Khunifah, pemilikR_kCinta Keluarga” pada tanggal 15
Mei 2010



